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Yellow Iles is one of the agricultural commodities that can be used as an 
alternative functional foods is important for the body. Iles yellow is a kind of 
plant tubers that grow well under trees forest stands, so it will be able to 
increase the forest and reducing deforestation, without compromising the 
function of the forest. Through increasing the role of forests as agroforestry, will 
be able to enhance the role of forests than as a timber, food, as well as a provider 
of oxygen. This business is expected to increase over the maximum forest 
products, thereby increasing the motivation of people, especially forest 
communities to take an active role in managing and conserving forests that 
global warming issue will be resolved. Iles yellow has a very high economic 
value, in addition to domestic demand is quite high, also requests exports is still 
very high and Indonesia can not meet the demand. Request exports reached 
10,000 tons per year, but Indonesia was only able to meet 40 percent of demand. 
Very promising business opportunities that this deserves to be arrested since the 
vast area of forest in Indonesia, particularly in the DIY forests that have not been 
used optimally. Forest area in Yogyakarta (DIY), state forest 18715.064 ha, ha 
59835.68 forests and critical land area of 126,776 ha. These opportunities 
should be captured by the DIY community and government to increase people's 
income through the use of forest land by planting yellow iles. This plant, as well 
as producing stem tubers, as well as a producer of other products that are 
economically valuable tubers or leaves bulbil ("frog"), and seeds for sowing. 
Good opportunities can be implemented through several ways: (1) the use of 
land under forest stands are optimal, (2) establish rules of cooperation or 
partnership between forestry and farming communities around forest areas, (3) 
cultivation techniques appropriately Yellow Iles and (4) to prepare priority 
products needed for future DIY mupun daerrah about who will develop Iles 
Yellow. 
        This paper is expected to be a positive inspiration to take advantage of 
opportunities, understand the potential and characteristics of yellow iles to be 
developed in order to improve people's welfare.  
 




I.  Pendahuluan 
Dalam Ilmu Ekonomi, bisnis adalah Suatu organisasi yang menjual barang atau jasa kepada 
konsumen atau bisnis lainnya untuk mendapatkan untung. Untuk itu agar dapat mendatangkan 
keuntungan diperlukan aktivitas dari adanya suatu peluang yang ada dihadapan kita. Peluang  
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bisnis yang baik tidak setiap waktu datang dihadapan kita, sehingga agar tidak kehilangan 
momentum penting itu hendaknya diupayakan untuk dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya. 
Pemanfaatan kesempatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. Peluang bisnis Iles Kuning saat ini sangat besar, karena saat ini 
kebutuhan chip Iles Kuning atau Porang untuk ekspor mencapai 10.000 ton per tahun tetapi 
Indonesia baru dapat memenuhinya 4.000 ton per tahunnya (Hartoyo, 2012). Peluang ini sudah 
dilakukan salah satunya oleh masyarakat sekitar hutan di KPH Saradan, Madiun sejak tahun 80-
an. Namun sampai saat ini tetap masih belum mampu memenuhi permintaan ekspor itu, sehingga 
untuk memenuhi kebutuhan ekspor tersebut diperlukan langkah-langkah yang perlu diikuti oleh 
masyarakat sekitar hutan lainya khususnya di Jogjakarta. Diketahui bahwa Derah Istimewa 
Yogyakarta (DIY) memiliki luas hutan negara 18.715,064 ha, hutan rakyat 59.835,68 ha, dan luas 
lahan kritis 126.776 ha. Luasan lahan sebesar ini berpotensi untuk pengembangan budidaya 
tanaman Iles Kuning, yang diharapkan dapat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat DIY 
dan khususnya masyarakat sekitar kawasan hutan. 
Iles Kuning merupakan salah satu komoditas pertanian berupa umbi yang hidup di bawah 
tegakan tanaman hutan dan mampu menghasilkan beberapa produk menjanjikan yang bernilai 
ekonomis, sehingga penting bagi kehidupan manusia. Di kala zaman Jepang jenis umbi ini 
dikembangkan untuk keperluan industri mereka. Namun dalam perkembangan selanjutnya 
komoditas ini kurang berkembang dalam budidayanya apalagi mengenai prosesingnya, karena 
masyarakat Indonesia khususnya di Saradan, Madiun, Jawa Timur dikala itu tidak memahaminya, 
sehinga diabaikan keberadaannya. Menurut Hartoyo (2012), di Desa Klangon, Saradan Iles Kuning 
atau Porang ini tumbuh secara liar di pekarangan-pekarangan dan di hutan bersama jenis 
tanaman iles-iles yang lain di bawah tanaman pohon maupun tegakan tanaman hutan yang lain.  
Sekitar tahun 1975-an dikejutkan kembali oleh keberadaan seorang pedagang dari Kabupaten 
Nganjuk, yang menyatakan bahwa Iles Kuning itu mempunyai nilai ekonomis tinggi dan sangat 
menguntungkan. Untuk itu oleh masyarakat desa Klangon, kemudian melakukan eksploitasi 
terhadap tanaman yang tumbuh liar di hutan tersebut untuk dilakukan budidaya. Dengan 
persediaan bahan tanam yang masih sangat terbatas, sementara permintaan pasar cukup tinggi, 
maka pada tahun 1984 masyarakat  Saradan mulai mengembangkan  secara pelan-pelan 
menggunakan lahan hutan milik Perum Perhutani KPH Saradan di bawah tegakan tanaman Sono 
Spp dan tanaman Jati. Tahun 1987 merupakan panen raya pertama, yang mampu memberikan 
peningkatan pendapatan dan keuntungan bagi masyarakat setempat dan pada tahun-tahun 
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berikutnya semakin diperluas pengembangannya. Hal ini selain memberikan peningkatan 
pendapatan masyarakat setempat, juga  menguntungkan bagi Perum Perhutani KPH Saradan yaitu 
dalam hal keamanan kayunya dan pelestarian lahan dan tanaman hutannya. Model simbiose 
mutualisme seperti ini hendaknya menginspirasi untuk pengembangan budidayanya di Daerah 
Istimewa Yogyakarta (DIY) sebagai objek bisnis bagi masa depan.  
 Diketahui bahwa kebutuhan chip atau keripik kering untuk di-ekspor ke beberapa Negara 
luar seperti China, Jepang, Australia, Sri Langka, Malaysia, Korea, New Zealand, Pakistan dan Itali 
dalam satu tahun dapat mencapai 10.000 ton, sementara Indonesia baru dapat memenuhi sekitar 
4.000 ton, sehingga masih kekurangan sekitar 6.000 ton (Hartoyo, 2012).  Bahkan menurut Pitojo 
(2007), Jepang setiap tahun membutuhkan iles kuning sejumlah 3.000 ton, tetapi baru dapat 
memenuhi sebesar 600 ton. Dari berbagai penelitian, dinyatakan bahwa Iles Kuning sangat cocok 
dikembangkan di bawah tegakan hutan yang intensitas sinarnya masih berkisar 40-60%. Kondisi 
DIY, bahwa lahan yang berupa  hutan negara seluas 18.715,064 ha, hutan rakyat  59.835,68 ha  dan 
lahan kritis 126.776 ha (Bappeda DIY, 2010). Dari luas lahan tegakan hutan tersebut, 
menggambarkan adanya peluang yang potensial sebagai daerah yang  dapat digunakan untuk 
pengembangan budidaya tanaman Iles Kuning.      
 Tulisan ini diharapkan dapat menjadi inspirasi positif dalam memanfaatkan peluang, 
memahami potensi, serta  karakteristik iles kuning untuk dapat dikembangkan dalam rangka 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Secara khusus diharapkan peluang ini dapat dimanfaatkan  
masyarakat di sekitar hutan dan para eksekutif di pemerintah daerah di tingkat Propinsi maupun 
Kabupaten Kota di wilayah DIY dan yang terkait dalam rangka optimalisasi  lahan di bawah tegakan 
hutan, sehingga dapat memberikan manfaat yang lebih luas dalam  peningkatan pendapatan dan 
kesejateraan masyarakat.  
 
II. Pembahasan 
2.1. Mensikapi Peluang Bisnis 
 Dalam usaha pengembangan Iles Kuning merupakan salah satu usaha di bidang 
pertanian  yang  sangat dibutuhkan  dan  mampu   menghasilkan  beragam  hasil  yang menjadi 
kebutuhan primer masyarakat.  Hal ini menjadikan sebuah peluang dalam usaha di bidang 
pertanian yang cukup menjanjikan  bagi  banyak  orang  yang  mau dan mampu mengelolanya 
secara professional. Namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mengelola  sebuah 
peluang usaha pertanian, di antanya adalah: 
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1. Sebelum memastikan menekuni sebuah usaha,  pastikan pilihan jenis tanaman atau produk 
usaha yang betul-betul menjadi kebutuhan utama masyarakat atau memiliki nilai ekonomis 
cukup tinggi di masyarakat . Pastikan jika kondisi tanah dan iklim itu sesuai dengan jenis 
produk tanaman bisnis yang akan dikelola. 
2. Mengelola peluang usaha pertanian akan lebih baik dilakukan oleh orang yang memiliki latar 
belakang pengetahuan pertanian yang baik dari segi pengelolaan tanaman, bisnis, pemasaran, 
dan sebagainya. 
3. Di samping itu akan lebih baik jika telah memiliki jaringan, partner supplier produk pertanian 
yang membutuhkannya dalam jumlah banyak 
  Di sisi lain, menurut Sumarni dan Soeprihanto (1987) bahwa seorang pebisnis dalam 
mensikapi peluang bisnis, diperlukan suatu keberanian dalam mengambil  suatu keputusan,  dan 
secara teoritis seorang pebisnis itu memiliki beberapa ciri kepribadian yaitu: (1) memiliki emosi 
untuk membayangkan keberhasilan tujuan usahanya dengan bercirikan cukup realistis dan 
menantang, mempunyai batas waktu dan dapat diukur, sukses atau gagal, (2) berani menanggung 
risiko baik risiko sukses maupun kegagalan, (3) gigih dan bekerja keras,  (4) bersemangat dan 
gesit dalam berwirausaha, (5) tidak  terikat secara ketat terhadap rencananya, jika memang tidak 
sesuai segera diubahnya,  dengan berpandangan objektif, terbuka menerima kritik dan saran 
pihak lain, (6) percaya pada diri sendiri, (7) berusaha meningkatkan pengetahuannya melalui 
belajar, berdiskusi dan membaca berbagai sumber, (8) memiliki kecakapan untuk memimpin, (9) 
dapat sebagai pembaharu (innovator), dan (10) seorang pebisnis sebagai pemburu keberhasilan. 
Adapun menurut Sofyan (2002), bahwa suatu bisnis akan lebih baik terlebih dahulu diperlukan 
tahapan-tahapan kegiatan yang harus dilaksanakan yaitu (1) kegiatan menemukan ide atau 
gagasan usaha, (2) mempertimbangkan alternatif usaha, (3) melakukan  analisis data, dan (4) 
pengambilan keputusan. 
 Dalam usaha iles kuning sebagaimana telah dicoba dilakukan perhitungan oleh Ken 
Suratiyah (2012), bahwa dengan berdasarkan data yang diporoleh melalui wawancara dengan 
petani nara sumber dari Saradan dan berbagai asumsi yang digunakan, bahwa usaha budidaya 
Iles Kuning dengan produk hasilnya baru satu macam saja berupa chip (keripik) itu sudah sangat 
beruntung jika dibandingkan dengan bunga bank yang berlaku saat itu. Jika dilihat dari  tingkat  
kelayakannya R/C ratio,  penerimaan dibanding  biaya  produksi   sebesar  6,36 > 1,  sedangkan  
jika  dilihat  π/C ratio,  keuntungan di banding biaya produksi mencapai sebesar  5,35 > 1 (bunga 
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bank). Lebih lanjut dilaporkan oleh Yosi (2012),  melalui  hasil  penelitian  tentang  Analisis  
Finansial Usaha Tani Porang di Areal  Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat di KPH Saradan 
pada lima strata luas lahan garapan yang dijual dalam bentuk basah maupun dalam bentuk kering 
(Chip) menunjukkan layak dilakukan selama periode tiga tahun awal di dalam usaha taninya. Hal 
ini ditunjukkan dengan adanya nilai NPV positif, BCR > 1 dan IRR > discount rate yang digunakan. 
 
2.2 Manfaat dan macam produk tanaman Iles Kuning 
  Sebelum membahas lebih lanjut tentang macam produk iles kuning, terlebih dahulu 
perlu diketahui manfaatnya. Iles Kuning ini sebagai hasil utamanya berupa umbi yang tidak dapat 
langsung dikonsumsi, tetapi perlu dilakukan proses pabrikasi terlebih dahulu.  Umbi iles kuning  
di dalamnya terdapat karbohidrat  berbentuk polisakarida yang disebut glukomanan. Menurut 
Lahiya (1993) dan Ariel (1999), glukomanan ini dapat dimanfaatkan untuk kepentingan industri 
yang secara umum dapat dikelompokkan dalam tiga kelompok sebagai berikut, berdasarkan:  
1. Daya guna sifat merekat : (a) di bidang industri kertas, digunakan untuk bahan perekat kertas 
yang kuat dan luwes; (b) lem dari tepung, dengan jalan melarutkan di dalam air; (c) di bidang 
mikro biologi,  dapat  menggantikan  fungsi  agar-agar  atau gelatin; (d) dipakai juga dalam 
bidang farmasi yaitu untuk bahan pengisi (filler) untuk pembuatan tablet ; (e) di bidang 
industri jas hujan, industri cat dan industri tekstil;  (f)  di   industri  pertambangan digunakan  
sebagai  pengikat   mineral   yang tersuspensi secara koloidal pada hasil awal penambangan; 
dan (g)  sebagai penjernih air minum yang berasal dari sungai dengan cara mengendapkan 
lumpur yang tersuspensi di dalam air. 
2. Daya guna kekedapan pasta kering, yang mempunyai sifat resistensi terhadap air. Bilamana 
dikeringkan akan membentuk suatu lapisan yang impermeabel. 
3. Daya guna berdasarkan pada struktur kimia dari glukomanan yang mirip dengan sellulosa 
sehingga dapat dipakai sebagai pembuatan seluloid, bahan peledak, isolasi listrik, bahan 
negatif film, bahan toilet,  kosmetika, dll.  Sebagai bahan pemadat dalam media kultur jaringan 
yang berkualitas dan terjangkau (Khalimah et al., 2010). Di samping manfaat  untuk industri 
tersebut, masyarakat Jepang secara khusus telah menggunakan sebagai sejenis makanan 
kegemaran yang sangat baik untuk penderita diabetes, yaitu sebagai konyaku (bahan 
makanan dalam bentuk tahu) dan shirataki (makanan berbentuk mie), dan di Indonesia sudah 
cukup banyak dipergunakan sebagai bahan campuran untuk minuman, maknan dan permen 
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jeli (Wijanarko, 2008) , bubur bayi, mie kaya serat, dan bahan makanan lain seperti coctail, 
dan cendol (Ariel 1999). 
 Produk lain iles kuning selain produk utama umbi batang yang telah mengalami tiga 
periode tumbuh untuk diambil glukomanannya,  juga berupa umbi  untuk bibit yang masih 
satu kali periode tumbuh, umbi daun (bulbil atau “katak”) sebagai bahan tanam (bibit),  biji 
dan daunnya dapat digunakan sebagai bahan tanam (bibit) (Sumarwoto, 2006). Produk-
produk ini semua bernilai ekonomis dan apabila dikelola dengan baik dari segi manajemen 
waktu dan bentuk produknya. Untuk saat ini produk umbi yang layak panen untuk konsumsi 
jika langsung dijual senilai  Rp 3.000-3.500 kg-1 bobot segar. Jenis produk ini biasanya dapat 
diperoleh setelah tanaman mengalami periode tumbuh minimal tiga kali, sehingga selain 
ukuran umbi udah relatif besar juga kandungan glukomanannya sudah relatif lebih tinggi 
daripada yang periode tumbuhnya lebih sedikit.  Umbi untuk bibit bernilai Rp 9.000-11.000 
kg-1, bentuk produk ini diperoleh pada tanaman yang periode tumbuhnya baru satu  kali atau 
dari umbi yang periodenya di atasnya  tetapi  ukuran  umbinya   masih  relatif kecil.  Chip  atau   
keripik  bernilai Rp 17.500,- - 22.000,- kg-1, produk ini merupakan hasil dari umbi yang telah 
memenuhi syarat panen dan proses pengirisan serta pengeringan melalui sinar matahari atau 
oven. Nilai tepung glukomanan berkisar Rp 125.000,- Rp 150.000,- kg-1, produk ini sebagai 
hasil proses lanjut dari chip yang diproses melalui pabrikasi sehingga sampai diperoleh 
kandungan utamanya berupa tepung glukomanan. Adapun  umbi daun (bulbil atau “katak”) 
seharga Rp 25.000,- 30.000,0 kg-1,  berupa umbi yang tumbuh  pada bagian sentral 
percabangan tulang daun tanaman dan merupakan produk  yang diperoleh dari setiap 
tanaman yang telah mengalami pertumbuhan. Umbi daun ini khusus hanya dipergunakan 
untuk  bibit. Bentuk produk yang lain berupa biji, yang dihasilkan dari buah dari tanaman 
yang telah maksimal pertumbuhannya, biasanya dapat diperoleh setelah tanaman mengalami 
empat kali pertumbuhan. Harga biji lepas kulit untuk benih adalah Rp 40.000,- 50.000,- kg-1 , 
semua kisaran harga ini ditentukan oleh tingkatan kualitas masing-masing dengan  
berdasarkan dari data primer terolah oleh penulis. 
 
2.3 Karakteristik tanaman Iles Kuning 
 Karakteristik pertumbuhan Iles Kuning hampir sama dengan jenis Iles yang lain yang 
masih dalam satu keluarga, seperti suweg ataupun iles putih. Dimana, agar hasilnya bagus, 
diperlukan syarat umum sebagaimana tanaman lain pada umumnya yaitu tanahnya subur, 
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gembur dan teksturnya ringan, pH normal (6-7), sedangkan secara khusus diperlukan syarat 
naungan dengan intensitas sebesar 50-60 %. Untuk mencapai bobot umbi optimal diperlukan 
waktu pertumbuhan sampai tiga periode tumbuh, lamanya sekitar tiga tahun. Tanaman ini 
dapat tumbuh mulai dari dataran rendah sampai pada ketinggian 1000 m di atas 
permukaan laut, dengan suhu antara 25-35o C, sedangkan curah hujannya antara 300-500 mm 
per bulan selama periode pertumbuhan. Namun menurut Arisoesilaningsih, et al., (2010),  untuk  
optimalisasi  budidaya  diperlukan  kondisi  lingkungan  tanam pada ketinggian > 400 m dpl, 
dengan suhu bulanan tidak terlalu rendah, kadar Ca rendah, KTK tanah optimal dan vegetasi 
penutup tanah tetap dipertahankan.  
Adapun karakteristik fisiknya iles kuning berbeda dengan jenis iles yang lain. Ada dua 
cara yang biasa digunakan  untuk membedakannya yaitu melalui morfologi dan habitus 
tanamannya (batang semu dan helaian daun); dan analisis yang dilakukan terhadap umbi 
batangnya (batang asli). Morfologi dan habitus tanaman dilakukan pada bagian batang semu di 
atas permukaan tanah yang digunakan untuk identifikasi  pada saat  tanaman Iles-iles tersebut 
masih aktif tumbuh, sedangkan analisis umbi digunakan untuk identifikasi pada saat umbi 
dorman (tidak aktif tumbuh) atau pada saat umbi dipanen. 
 Secara morfologi dan habitus tanaman iles kuning, batang semu agak kasar dan helaian 
daunnya hijau lebih tua jika dibanding suweg, pada  percabangan tulang daun terdapat bulbil 
atau umbi daun (“katak”). Adanya bulbil pada setiap pangkal percabangan tulang daun dan atau 
anak percabangan tulang daun lainnya, merupakan ciri khusus yang tidak didapatkan pada jenis 
iles yang lain. Pada batang semu (sering disebut sebagai tangkai daun) terdapat bercak atau spot 
putih kekuningan  lebih tegas daripada suweg. Umbi batangnya terletak di dalam tanah, 
sedangkan pertumbuhan tanamannya berupa daun tunggal terpecah-pecah seperti menjari 
dengan ditopang hanya oleh satu tangkai daun yang bulat yang keluar beberapa kali dari umbi 
batangnya sesuai musim tumbuh. Oleh orang awam tangkai daun ini sering  disebutnya  sebagai 
batang. Batang semu ini tampak seperti basah, berwarna hijau muda sampai hijau tua dengan 
bercak putih kekuningan, lurus dan di ujungnya terdapat helaian daun yang melebar, menjari 
menyerupai kipas dan pada bagian tengah percabangan tulang daunnya terdapat bulbil. Tinggi 
batang semu ini, dapat mencapai 150-175 cm, tergantung umur, tingkat kesuburan tanah dan 
tingkat periode pertumbuhan tanaman tersebut (Sumarwoto, 2005). Dilihat dari susunan 
genetiknya, tanaman iles kuning memiliki kromosom sebanyak 39 buah, dan kromosom 
dasarnya berjumlah X = 13, sehingga  bersifat triploid, dengan sifat biji apomiksis dan jumlah 
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embrionya setiap biji  bervariasi ada yang mono dan ada yang poliembrioni (Jansen et al. 1996; 
Sumarwoto, 2005). 
 Berdasarkan analisis umbi batangnya, pada permukaan kulitnya berwarna krem (coklat 
muda)  dan   tidak   berbintil,   bentuk  umbi   khas dengan   bulat  simetris  di bagian  tengah 
seperti  membentuk cekungan. Jika umbi dibelah, bagian dalam umbi berwarna kuning cerah 
dengan serat yang halus, untuk itu sering disebut sebagai Iles Kuning.  
 
2.4 Kemitraan dan Teknik budidaya porang 
Dalam bisnis perlu dikenal adanya kemitraan (kerjasama yang saling 
menguntungkan). Menurut PP No. 44 Tahun 1997, bahwa  kemitraan, terdiri atas 5 
(lima) pola, yaitu : (1) Inti Plasma, (2) Subkontrak, (3) Dagang Umum, (4) Keagenan, 
dan (5) Waralaba. Namun dalam kemitraan yang ditawarkan dalam usaha bisnis iles 
kuning di sini polanya tidak sebagimana ketat seperti pola di atas. Menggunakan 
konsep yang sederhana tetapi dapat memberikan manfaat besar kepada kedua 
belah pihak, sebagaimana yang terjadi di Kawasan Pemangkuan Hutan (KPH) 
Saradan Madiun. Dimana, pemerintah melalui perhutani tahun 2001 mencanangkan 
program kemitraan bersama masyarakat sekitar hutan yang disebut PHBM 
(Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat). Di dalam implemetasinya tahun 2005 
Kelompok Masyarakat Pengelola Sumber Daya Hutan (KMPSDH) Pandan Asri 
bermitra atau berkolaborasi dengan Perum Perhutani. Dalam rangka konservasi 
hutan dan kelestarian hutan, maka masyarakat sekitar hutan boleh memanfaatkan 
lahan di bawah tegakan hutan dengan menanam iles kuning, dengan syarat mereka 
bersedia menjaga kondisi hutan tetap baik. Melaui musyawarah dan perjanjian yang 
disepakati kedua belah pihak,  yang dilakukan pada setiap periode panen umumnya 
KMPSDH wajib membayar dengan besaran bervariasi berdasar kesepakatan LMDH 
masing-masing dengan kisaran 5-10% dari hasil yang didapat kepada Perhutani, 
dengan syarat bersedia menjaga kemananan hutan dan kesuburan tanah serta 
ketersediaan air yang ada di dalam kawasan hutan.  Sebuah contoh sederhana yang 
kelak dapat dikembangkan di DIY merupakan bentuk kemitraan atau kolaboratif 
yang dapat diterapkan masyarakat sekitar hutan yang ada di DIY khususnya di 
wilayah Kabupaten Gunung Kidul, Kulon Progo, dan Kabupaten Sleman. Menurut 
Hartoyo (2012) bentuk kemitraan yang dilakukan di KPH Saradan tersebut sangat 
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memberikan manfaat ke dua belah pihak, baik Perhutani maupun masyarakat 
sekitar hutan. Hal tersebut diperkuat dari laporan Dwiko P Permadi dan Umi Latifah 
(2012), bahwa kawasan hutan yang banyak ditanami iles kuning tingkat kerawanan 
kehilangan kayunya cenderung lebih  kecil  daripada  kawasan  yang  tidak  ditanami 
iles kuning.   Apabila diperhatikan lebih lanjut, bahwa ternyata antara komponen 
kayu dan tanaman semusim dapat dikelola   bersama   yang   saling   
menguntungkan   dan   ini  dapat  menjadikan bentuk kemitraan dengan sistem 
agroforestri  yang modern yang layak dikembangkan di daerah lain seperti di DIY.  
Dalam hal teknik budidaya, telah diketahui bahwa tanaman iles kuning 
merupakan tanaman umbi yang hasilnya baru dapat diperoleh setelah mencapai 
periode tumbuh tiga kali atau identik 3 tahun (Sumarwoto, 2012). Untuk itu, apabila 
dalam budidaya iles kuning hanya dilakukan secara tradisional, maka dalam satu 
kali tanam hasil panen baru dapat diperoleh kurang lebih tiga tahun kemudian. Agar 
dapat dihasilkan pada setiap tahunnya, maka perlu dilakukan pengaturan yang 
cerdas dalam teknik budidayanya. Dimana dari awal penanaman, pengelolalan 
penggunaan lahan sudah diatur dengan baik antara penggunaan untuk pembibitan, 
pembesaran dan untuk produksi umbi.  Dalam implementasi budidayanya jika 
bahan tanam berupa umbi, agar diperoleh pertumbuhan tanaman baik, kedalaman 
tanam perlu disesuaikan dengan bahan tanamnya. Jika bahan dari biji, perlu 
disiapkan nursery untuk pembibitan, dan  jika sudah selesai  flushing baru 
dipindahkan pada lahan pembibitan awal (Sumarwoto, 2008). Apabila bibit berupa 
bulbil besar  kedalaman   tanam  cukup   5 cm,   sedangkan  umbi  bobot  kurang  dari 
200 g kedalaman tanam 10 cm,  dan jika umbi lebih berat lagi menjadi lebih dalam 
sampai kurang lebih 15 cm. Untuk itu perlu ditegaskan, bahwa dalam budidaya iles 
kuning sebaiknya dilakukan pemisahan penggunaan lahan atau  dilakukan  tanam   
seri   pada   kawasan   lahan   yang   tersedia,   dengan  peruntukan  yang berbeda-
beda yakni sebagai lahan untuk pembibitan sendiri, terpisah dengan lahan untuk 
pembesaran (produksi) (Sumarwoto, 2012), sehingga dapat dilakukan pengaturan 
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       Berdasar uraian dan terbatas pada uraian ini, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Bisnis Iles Kuning berpeluang besar untuk dikembangkan di wilayah DIY, sebagai 
solusi pemanfaatan hutan yang sampai pada saat ini belum dioptimnalkan 
pemanfaatannya. 
2. Iles Kuning mempunyai manfaat sangat banyak, baik di bidang industri mapun 
makanan dan memiliki berbagai macam produk hasil berupa umbi batang, umbi 
daun, dan biji sebagai benih. Bentuk produk lainnya dapat berupa chip ataupun 
tepung glukomanan. Dalam implementasinya diperlukan penyiapan produk-
produk  prioritas masa depan untuk DIY mupun daerrah sekitar yang nanti ikut 
mengembangkan Iles Kuning. 
3. Karakteristik Iles Kuning yang berbeda dengan jenis tanaman pangan lainnya, 
merupakan pilihan yang tepat dalam rangkan memanfaatkan lahan di bawah 
tegakan hutan yang sampai saat ini belum dimanfaatkan secara optimal. 
4. Bentuk kemitraan dan kolaborasi yang dilakukan antara masyaprakat sekitar 
hutan dengan perhutani (Pemerintah) dapat dikemas secara sederhana, tetapi 
mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar hutan dan peningkatan 
hasil kayu bagi perhutani. 
5. Teknik budidaya secara seri Iles Kuning pada luasan lahan hutan yang tersedia, 
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